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ABSTRAK

Uang merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Dalam sejarah peradaban manusia uang memankan perannya, baik sebagai alat
pembayaran yang sah didalam suatu negara, maupun sebagai simbol pemersatu suatu
bangsa. Uang sebagai barang yang bernilai tentunya banyak orang yang ingin
memilikinya dengan cara masing-masing baik dengan yang benar maupun
menyimpang. Pemalsuan uang merupakan suatu cara yang menyimpang, apabila cara
menyimpang tersebut diadili, maka haruslah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Dalam memutus perkara pemalsuan uang, hakim mempertimbangkan beberapa hal.
Rumusan masalahnya adalah 1) Bagaimana pembuktian dalam tindak pidana
pemalsuan uang kertas rupiah. 2) Bagaimanakah dasar pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan berat ringannya putusan pidana pejara terhadap tindak pidana
pemalsuan mata uang kertas rupiah di Pengadilan Negeri klas 1 A Padang. Metode
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis
sosiologis yaitu pendekatan pada aspek hukum yang berlaku dikaitkan dengan
praktek yang terjadi dilapangan. Data yang digunakan dalam penulisan ini merupakan
data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini memperlihatkan 1) Pada proses
pembuktian hakim minimal harus mendapatkan 2 alat bukti, dengan alat bukti
tersebut hakim memperoleh keyakinan bahwa terdakwalah yang melakukan
kesalahannya, alat bukti ang didapat berupa uang palsu pecahan Rp 100.000 sebanak
6 buah dan pengakuan erdakwa pada saat dilakukan penggeledahan. 2) Dalam
memutus perkara pemalsuan uang, hakim berpedoman kepada Dakwaan Jaksa
Penuntut Umum dan untuk memutus berat ringannya suatu putusan pidana, hakim
dalam memutus mempertimbangkan baik dari segi yuridis maupun non yuridis, serta
menurut keyakinan hati nurani hakim tersebut, apakah bersalah atau tidak. Hal yang
menuru Hakim yang memberatkan terdakwa, karna perbuatan terdakwa berentangan
dengan program pemerintah yang sedang giat-giatnya memberanas peredaran uang
palsu, dan yang meringankan hukuman terdakwa karena terdakwa menyesali
perbuatannya.
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